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Abstract

This research was conducted at UPT SPF SDN Pannara Makassar City which was motivated by the problem of
low vocabulary improvement of grade Il students. This study aims to: (1) to know the description of the use of
Wordwall interactive learning media in Class Il, (2) to know the description of vocabulary improvement of
Grade |1 students, and (3) to test the effect of Wordwall interactive learning media in improving vocabulary of
Grade Il students. This study used a quantitative approach with a quasi-experimental design. The purposive
sampling technique was used to select two classes as samples. Data were collected through observation, tests,
and documentation, then analyzed by descriptive and inferential statistical analysis. The results showed (1) the
description of the use of Wordwall interactive learning media in class Il went very well, because the observation
results of the first and second meetings experienced a significant increase, (2) the description of the use of
vocabulary of class Il students showed that the experimental class experienced a better vocabulary increase
compared to the control class after the experimental class received treatment, (3) the effect of Wordwall
interactive learning media in improving the understanding of class Il students, based on the results of SPSS
statistical analysis, there was a positive effect of Wordwall interactive learning media in improving the
understanding of class Il students. From the explanation above, it can be concluded that the Wordwall
interactive learning media can improve the vocabulary of grade Il students of UPT SPF SDN Pannara Makassar
City. This can be seen from the good implementation of media use, significant increase in vocabulary, and
positive influence based on the results of SPSS statistical analysis.

Keywords: Wordwall Interactive Learning Media, Increasing Student Vocabulary.

Abstrak

Penelitian ini dilakukan di UPT SPF SDN Pannara Kota Makassar yang didasari oleh permasalahan rendahnya
peningkatan kosakata siswa kelas Il. Penelitian ini bertujuan untuk : (1) mengetahui gambaran Penggunaan
media pembelajaran interaktif Wordwall pada kelas 11, (2) mengetahui gambaran peningkatan kosakata siswa
kelas 11, dan (3) Meneliti pengaruh media pembelajaran interaktif Wordwall dalam meningkatkan kosakata siswa
kelas Il. Penelitian menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain quasi eksperimental. Teknik purposive
sampling digunakan untuk memilih dua kelas sebagai sampel yaitu kelas eksperimen (11 B) dan kelas kontrol (l1
A). data dikumpulkan melalui observasi, tes, dan dokumentasi, kemudian dianalisis dengan analisis statisktik
deskriptif dan inferensial. Hasil penelitian menunjukkan (1) gambaran penggunaan media pembelajaran
interaktif Wordwall di kelas Il berjalan dengan sangat baik, dikarenakan hasil pengamatan observasi pertemuan
pertama dan kedua mengalami peningkatan secara signifikan, (2) gambaran peningkatan kosakata siswa kelas 11
menunjukkan bahwa kelas eksperimen mengalami peningkatan kosakata lebih baik dibandingkan kelas kontrol
setelah kelas eksperimen menerima perlakuan (Treatment), (3) pengaruh media pembelajaran interaktif
Wordwall dalam meningkatkan kosakata siswa kelas Il, berdasarkan hasil analisis statistik SPSS, terdapat
pengaruh positif media pembelajaran interaktif Wordwall dalam meningkatkan kosakata siswa kelas Il. Dari
penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif Wordwall dapat meningkatkan
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kosakata siswa kelas Il UPT SPF SDN Pannara Kota Makassar. Hal ini terbukti dari penggunaan media dengan
baik, peningkatan kosakata yang signifikan, dan pengaruh positif berdasarkan hasil analisis statistik SPSS.

Keywords: Media Pembelajaran Interaktif Wordwall, Peningkatan Kosakata Siswa.

PENDAHULUAN

Pendidikan merupakan komponen yang tidak dapat terpisahkan dalam suatu proses perkembangan
individu dan Masyarakat. Pendidikan adalah proses pembelajaran dengan tujuan untuk meningkatkan
kemampuan dan potensi dalam diri seseorang dalam beragam sudut pandang kehidupan (Pristiwanti,
2022). Dalam masa era global yang terus mengalami perkembangan, Pendidikan merupakan landasan
utama yang menjadi persiapan bagi generasi muda dalam menghadapi peluang dan tantangan di masa
depan. Salah satu komponen pokok dalam pendidikan adalah Bahasa yang merupakan komponen
penting dalam sistem komunikasi dalam berinteraksi, bekerjasama, dan menyampaikan ekspresi diri.
Bahasa adalah sistem komunikasi antar Masyarakat berupa bunyi yang berasal dari Indera ucap
manusia Hilda, (2018).

Bahasa Indonesia memiliki peran pokok dalam sistem pendidikan nasional berdasarkan Undang-
Undang Rl No. 20 Tahun 2003 Pasal 33 ayat (1). Penguasaan bahasa Indonesia termasuk
pembendaharaan kata menjadi komponen penting untuk siswa dalam proses memahami materi dan
menjadi bekal dalam mempersiapkan diri ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. Bahasa digunakan
untuk menyampaikan pemikiran, pendapat, serta perasaan seseorang baik secara lisan maupun
tertulis,(Aziz & Gantara, 2021). Pembelajaran Bahasa Indonesia di sekolah mencakup beberapa
keterampilan berbahasa antara lain keterampilan berbicara, keterampilan membaca, keterampilan
mendengarkan, dan keterampilan menulis, Rahmawati (2016).

Penggunaan media pembelajaran interaktif memiliki potensi dalam meningkatkan kosakata siswa serta
memberikan pengalaman belajar yang menarik, salah satu media yang dapat digunakan adalah
Wordwall. Wordwall adalah sebuah situs web yang terdiri dari berbagai macam media pembelajaran
yang dapat digunakan oleh pendidik, (Nuraeni, 2023). Dengan adanya media pembelajaran interaktif
Wordwall, diharapkan dapat menjadi harapan baru dalam meningkatkan kosakata siswa. Penerapan
media pembelajaran interaktif Wordwall di sekolah diharapkan membuat siswa menjadi lebih aktif dan
memperluas wawasan siswa dalam proses pembelajaran.

Penelitian sebelumnya telah memberikan indikasi bahwa penerapan pembelajaran interaktif wordwall
secara signifikan mampu meningkatkan kosakata siswa sesuai dengan penelitian yang dilakukan oleh
Susanti dan Wedawati (2017), Idrus dkk (2021), dan Aziz dan Gantara (2021). Pembelajaran kosakata
selalu diajarkan di sekolah, dalam pembelajaran kosakata siswa diharapkan mampu mengingat
kosakata dan juga artinya yang sudah diajarkan oleh guru, namun kenyatannya siswa hanya mengingat
sekilas kosakata beserta artinya sehingga saat meninggalkan sekolah siswa akan melupakan kosakata
dan artinya yang telah diajarkan guru dalam pembelajaran, (Susanti, 2017). Namun observasi awal yang
dilakukan di UPT SPF SDN Pannara Kota Makassar memperlihatkan kesenjangan natara ekspestasi
dan kenyataan dalam penggunaan media interaktif. Guru di UPT SPF SDN Pannara Kota Makassar
cenderung menggunakan media pembelajaran umum seperti media audio, visual, dan buku cetak.

Penelitian dilakukan dengan bertujuan untuk mengetahui “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran
Interaktif Wordwall Dalam Meningkatkan Kosakata Siswa Kelas Il UPT SPF SDN Pannara Kota
Makassar”. Dengan adanya penelitian ini diharapkan mampu memberikan wawasan lebih lanjut
mengenai potensi wordwall sebagai media efektif dalam meningkatkan kosakata siswa di tingkat
dasar.
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METODE

Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif dengan pendekatan eksperimen yang menggunakan
desain Quasi Experimental dengan menggunakan Nonequivalent Control Group Design. Populasi
pada penelitian ini adalah siswa kelas I UPT SPF SDN Pannara Kota Makassar. Sampel penelitian ini
berjumlah 32 siswa yang terdiri dari dua kelas yang dipilih melalui Purposive Sampling. Proses
pengumpulan data menggunakan lembar observasi, tes pretest dan posttest, dan dokumentasi berupa
RPP. Analisis data dilakukan secara rinci, proses penghitungan pretest dan posttest untuk kedua kelas
dilakukan lalu membandingkan skor hasil pretest dan posttest kedua kelas, dan menggunakan uji
Independent Sample T-Test untuk menentukan perbedaan secara signifikan antara hasil skor pretest
dan posttest.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil

Penelitian ini bertujuan untuk evaluasi penerapan media pembelajaran interaktif wordwall dalam
meningkatkan kosakata siswa kelas Il UPT SPF SDN Pannara Kota Makassar. Penelitian dilakukan di
kelas 1l A sebagai kelas kontrol dan kelas Il B sebagai kelas eksperimen dengan total 62 siswa.
Metode pengumpulan data menggunakan lembar observasi, pretest, dan posttest. Proses pembelajaran
di kelas eksperimen berlangsung selama empat hari. Hasil observasi menunjukkan tingkat keterlaksaan
pembelajaran wordwall sangat baik (93%). Analisis data pretest memperlihatkan perbedaan nilai
antara kelas eksperimen (56,25) dan kelas kontrol (60,00) tidak signifikan, namun hasil posttest
menunjukkan adanya peningkatan pada kelas eksperimen (73,38) dan kelas kontrol (66,67).

1. Gambaran Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Wordwall.

Pertemuan kelas 1l B sebagai kelas eksperimen dilaksanakan sebanyak 4 kali diawali dengan
pemberian pretest pada pertemuan pertama lalu pemberian eksperimen di pertemuan kedua dan ketiga
dan pemberian posttest pada pertemuan keempat. Hasil observasi keterlaksaanaan proses pembelajaran
menggunakan media pembelajaran interaktif wordwall pada pertemuan pertama mencapai 89%
dengan kategori sangat efektif. Pada pertemuan kedua proses keterlaksanaan mengalami peningkatan
di angka 93% dengan kategori sangat efektif.

No  Hasil Observasi Skor Indikator yang Presentase Kategori
Pertemuan Dicapai
1. Pertemuan ke-1 59 89% Sangat Baik
2. Pertemuan ke-2 61 93% Sangat Baik

Gambar 1 Hasil Observasi Keterlaksanaan Pembelajaran dengan Menggunakan Media Pembelajaran
Wordwall Pertemuan 1 dan 2

Berdasarkan data yang terdapat pada tabel diatas dapat disimpulkan bahwa pelaksanaan pembelajaran
menggunakan media pembelajaran interaktif wordwall berlangsung sangat baik. Terdapat peningkatan
secara signifikan pada kategori presentase setiap pertemuan yang menunjukkan bahwa proses
pembelajaran berjalan efektif.
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2. Gambaran Peningkatan Kosakata Siswa.
Data Pretest Tentang Peningkatan Kosakata Siswa.
Pemberian pretest dilakukan pada hari senin, 24 juli 2023 dengan jumlah subjek 32 siswa untuk kelas

eksperimen dan 30 siswa untuk kelas kontrol. Data pretest tersebut diolah menggunakan IBM SPSS
Statistic Version 26 untuk mendapatkan skor nilai pretest kelas kontrol dan kelas eksperimen.

No Skor Kategori Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase
1. <65 Kurang Baik 23 71,88% 19 63,33%
2. 65-74 Cukup Baik 6 18,75% 8 26,27%
3. 74-84 Baik 3 9,38% 2 6,67%
4. 85-100 Sangat Baik - - 1 3,33%
Jumlah 32 100% 30 100%

Tabel 2 Deskripsi Skor Nilai Pretest Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel 4.3 ditemukan hasil Pre-test kelas eksperimen yaitu 23 siswa yang memperoleh
nilai dengan kategori kurang dengan presentase 71,88%, kategori cukup baik sebanyak 6 siswa dengan
presentase 18,75%, kategori baik sebanyak 3 siswa dengan presentase 9,38%, dan tidak terdapat siswa
yang termasuk dalam kategori sangat baik.

Data Posttest Tentang Peningkatan Kosakata Siswa.

Post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol dilakukan pada hari Selasa, 01 Agustus 2023
dengan jumlah subjek penelitian kelas eksperimen 32 siswa dan kelas kontrol 30 siswa. Setelah
peneliti memperoleh data Post-test, selanjutnya data Post-test diolah menggunakan bantuan IBM SPSS
Statistic Version 26 yang bertujuan untuk mengetahui skor nilai post-test pada kelas eksperimen dan
kelas kontrol

No Skor Kategori Kelas Eksperimen Kelas Kontrol
Frekuensi Presentase Frekuensi Presentase
1. <65 Kurang 9 28,13% 12 40%
2. 65-74 Cukup 7 21,88% 10 33,33%
3. 74-84 Baik 6 18,75% 6 20%
4, 85-100 Sangat Baik 10 31,25% 2 6,67%
Jumlah 32 100% 30 100%

Tabel 3 Deskripsi Skor Nilai Pretest Siswa Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol

Berdasarkan tabel 4.5 diketahui bahwa hasil Post-test kelas eksperimen yaitu terdapat siswa yang
memperoleh nilai dengan kategori kurang sebanyak 9 siswa dengan presentase 28,13%, kategori
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cukup sebanyak 7 siswa dengan presentase 21,88%, kategori baik dengan jumlah siswa 6 dengan
presentase 18,75%, dan kategori sangat baik dengan siswa berjumlah 10 dengan presentase 31,25%.
Untuk kelas kontrol terdapat siswa dalam kategori kurang sebanyak 12 siswa dengan presentase 40%,
kategori cukup sebanyak 10 siswa dengan presentase 33,33%, kategori baik sebanyak 6 siswa dengan
presentase 20%, dan kategori sangat baik sebanyak 2 siswa dengan presentase 6,67%.

3. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Wordwall Dalam Meningkatkan
Kosakata.

Analisis Independent Sample T-Test bertujuan untuk membandingkan peningkatan kosakata kelas
eksperimen dan kelas kontrol. Pada proses pembelajaran, kelas eksperimen menggunakan media
pembelajaran innteraktif wordwall sementara kelas kontrol tidak menggunakannya. Analisis dilakukan
dengan menguji hasil posttest menggunakan IBM SPSS Statistic Version 26, dimana signifikansi
dianggap jika nilai probabilitas kurang dari 0,05. Hal itu bertujuan untuk menentukan apakah terdapat
perbedaan yang signifikan dalam peningkatan kosakata siswa antara kelas kontrol dan kelas
eksperimen setelah pemberian perlakuan (Treatment).

Data T Df Sig (2 — Taiteld) Keterangan
Post-test Kelas Eksperimen 2.011 60 0.049 0.049>0.05=
dan Post-test Kelas Kontrol terdapat
perbedaan

Tabel 4 Independent Sampel T-test Pretest Kelas Eksperimen dan Kelas Kontrol.

Berdasarkan tabel di atas, terlihat bahwa nilai probabilitas lebih kecil dari 0,05. Hal ini
memperlihatkan bahwa terdapat perbedaan secara signifikan dari peningkatan kosakata siswa kelas
eksperimen dan kelas kontrol setelah diberi perlakuan (Treatment). Nilai t hitung sebesar 2.011
dibandingkan dengan nilai t tabel 2.010 untuk o = 0.05 dan df = 60 maka dapat disimpulkan bahwa t
hitung berada di bawah nilai t tabel yang menunjukkan bahwa t hitung terletak di atas nilai t kritis t
tabel yang memperlihatkan bahwa perbedaan antara rata-rata kelas eksperimen dan kelas kontrol
signifikan. Maka peneliti dapat menyimpulkan bahwa Ho ditolak dan Ha diterima, sehingga terdapat
pengaruh media pembelajaran interaktif Wordwall dalam meningkatkan kosakata siswa.

Pembahasan

1. Gambaran Penerapan Media Pembelajaran Interaktif Wordwall.

Dalam penelitian ini, subjek merupakan kelas Il B yang ditetapkan sebagai kelas eksperimen dan kelas
Il A yang ditetapkan sebagai kelas kontrol. Kelas kontrol berperan sebagai kelas pembanding bagi
kelas eksperimen dikarenakan kelas eksperimen menggunakan media pembelajaran interaktif
Wordwall yang sudah berbasis digital sedangkan kelas kontrol menggunakan media teks dan gambar
yang merupakan media berbasis konvensional.

Pada penelitian ini materi yang diajarkan adalah materi kosakata yang berfokus pada kosakata dan
maknanya. Pelaksanaan proses pembelajaran menggunakan media pembelajaran interaktif Wordwall
memberikan pengaruh positif terhadap peningkatan kosakata siswa. Terbukti dari presentase hasil
observasi yang dilakukan selama proses pembelajaran di kelas berlangsung. Penggolongan didasari
pada tabel penggolongan keterlaksanaan proses pembelajaran menurut (Purwanto, 2017). Pada
pertemuan pertama hasil pengamatan berdasarkan presentase keterlaksanaan proses pembelajaran
dengan presentase 89% berada pada kategori sangat baik.

Sedangkan pada pertemuan kedua hasil pengamatan proses pembelajaran memiliki presentase 93%,
hal itu menandakan adanya peningkatan proses pembelajaran pada setiap pertemuan menggunakan
media pembelajaran interaktif Wordwall berjalan dengan dengan sangat baik. Hal ini sejalan dengan
yang dikemukakan oleh (Saehana, 2013) yang mengatakan bahwa media yang dibuat secara kreatif
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merupakan salah satu faktor dalam memperlancar dan mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran
sehingga tujuan pembelajaran tercapai.

2. Gambaran Peningkatan Kosakata Siswa.

Peningkatan kosakata siswa dapat dilihat berdasarkan hasil analisis deskriptif. Berdasarkan hasil
analisis deskriptif yang telah dilakukan menyatakan bahwa peningkatan kosakata kelas Il B yang
merupakan kelas eksperimen mengalami peningkatan setelah diberikan perlakuan menggunakan media
pembelajaran interaktif Wordwall dan berada pada kategori baik. Sedangkan kelas kontrol mengalami
peningkatan kosakata pada kategori cukup baik. Dari hasil analisis deskriptif dapat ditarik kesimpulan
bahwa hasil Post-test pada kelas eksperimen dan kelas kontrol memperlihatkan perbedaan, dimana
kelas eksperimen menunjukkan peningkatan kosakata berada di kategori baik dibandingkan kelas
kontrol yang berada di kategori cukup baik.

Siswa kelas eksperimen mampu memahami dengan baik materi tentang kosakata dan maknanya
dengan menggunakan media pembelajaran interaktif Wordwall dengan menampilkan materi kosakata
dan maknanya dengan fitur Match-up yang membuat siswa dapat mencocokkan kosakata dengan
maknanya dan dengan fitur Quiz untuk memperdalam pemahaman siswa tentang materi kosakata dan
maknanya. Dengan menggunakan media pembelajaran yang interaktif dan menarik sehingga membuat
siswa bersemangat dan antusias dalam proses pembelajaran berlangsung.

Hal ini sejalan dengan pendapat (Farhaniah, 2021) yang mengatakan bahwa media pembelajaran
interaktif Wordwall merupakan media pembelajaran berbasis web yang digunakan sebagai media
pembelajaran yang bisa menciptakan proses pembelajaran yang menyenangkan serta dapat
meningkatkan keaktifan siswa. Kesimpulannya adalah berdasarkan hasil penelitian menunjukkan
bahwa kelas Il B yang merupakan kelas eksperimen mengalami peningkatan kosakata lebih baik
dibandingkan kelas kontrol.

3. Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Interaktif Wordwall Dalam Meningkatkan
Kosakata.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran interaktif
wordwall dalam meningkatkan kosakata siswa kelas Il UPT SPF SDN Pannara Kota Makassar.
Penelitian dilakukan dengan rinci proses pembelajaran dalam kelas eksperimen dan kelas kontrol.
Kedua kelas itu yaitu kelas 11 B sebagai kelas eksperimen dan kelas Il A sebagai kelas kontrol dengan
total siswa 62 siswa. Data diperoleh dari lembar observasi, pretest, dan posttest yang telah dianalisis
menggunakan IBM SPSS Statistic Version 26.

Proses pembelajaran di kelas eksperimen terdapat empat pertemuan, pertemuan pertama pemberian
pretest, pertemuan kedua dan ketiga pemberian perlakuan (treatment), dan pertemuan keempat
pemberian posttest. Observasi menunjukkan bahwa keefektivan pembelajaran dengan menggunakan
media pembelajaran interaktif wordwall mencapai 93% yang menandakan bahwa proses pembelajaran
terlaksana dengan sangat baik. Hasil dari analisis deskriptif dan inferensial yang diolah untuk
mendukung temuan yang ada, validitas instrument penelitian yang telah di uji oleh dosen validator
merupakan dasar yang kuat terhadap hasil penelitian.

Pentingnya hasil analisis statistic inferensial seperti uji normalitas, uji homogenitas, dan uji hipotesis,
terutama Independent Sampel T-Test telah diakui di dalam penelitian ini. Hasil uji menyatakan bahwa
distribusi data normal dan homogen memperkuat hasil analisis hipotesis. Peningkatan kosakata pada
kelas eksperimen dengan mendapatkan perlakuan sangat berbeda dengan kelas kontrol. Penolakan HO
dan penerimaan Ha membuktikan bahwa media pembelajaran interaktif wordwall efektif dalam
meningkatkan kosakata siswa.

Dari perspektif teoritis, penelitian ini merujuk pada konsep daya tarik dan kepuasan dalam
penggunaan media pembelajaran interaktif wordwall dalam proses pembelajaran berdasarkan teori
yang diungkap oleh (Saehana, 2013) Media yang dibuat secara kreatif merupakan salah satu faktor
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dalam memperlancar dan mampu meningkatkan efektivitas pembelajaran sehingga tujuan
pembelajaran tercapai. Media pembelajaran interaktif Wordwall memiliki fitur-fitur seperti Match-up
dan Quiz yang membantu siswa dalam meningkatkan kosakata dengan cara yang efektif. Fitur Match-
up bisa membuat siswa menghubungkan atau mencocokkan kata-kata dengan maknanya sehingga
dapat membantu siswa memahami kosakata dengan baik. Lalu dengan menggunakan fitur Quiz
membuat siswa bisa menguji pemahaman mereka tentang kosakata dan maknanya sehingga bisa
memperpanjang pemahaman mereka.

Media pembelajaran interaktif Wordwall mampu memberikan pengalaman pembelajaran yang
menyenangkan bagi siswa dikarenakan media Wordwall menawarkan beberapa template permainan
yang menarik sehingga mampu memberikan pengalaman pembelajaran yang menyenangkan sehingga
siswa termotivasi untuk lebih aktif dalam proses pembelajaran. Selama permainan Match-up dan Quiz
siswa menerima umpan balik dengan singkat tentang jawaban siswa sehingga siswa dapat langsung
memahami letak kesalahan mereka dan bisa diperbaiki segera. Dan terakhir guru juga bisa
menyesuaikan materi pembelajaran sesuai dengan kebutuhan kelas dan siswa. Maka dapat
disimpulkan bahwa media pembelajaran interaktif Wordwall merupakan media pembelajaran efektif
dalam meningkatkan kosakata siswa. Hal ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Nilawati
Idrus, dkk (2021) bahwa media pembelajaran interaktif Wordwall dapat meningkatkan kosakata siswa.

Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti dapat menyimpulkan bahwa penerapan media pembelajaran
interaktif Wordwall memberi pengaruh dalam peningkatan kosakata siswa kelas Il UPT SPF SDN
Pannara Kota Makassar.

KESIMPULAN DAN SARAN
berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan dapat disimpulkan beberapa hal antara lain :

1. Gambaran penerapan media pembelajaran interaktif Wordwall siswa kelas Il UPT SPF SDN
Pannara dapat disimpulkan Hasil dari lembar observasi keterlaksanaan media pembelajaran
interaktif Wordwall terlaksana dengan baik. Terdapat peningkatan dalam proses pembelajaran
menggunakan media pembelajaran interaktif Wordwall di kelas eksperimen.

2. Gambaran peningkatan kosakata siswa kelas Il UPT SPF SDN Pannara Kota Makassar
berdasarkan hasil analisis deskriptif menunjukkan bahwa peningkatan kosakata siswa bahwa
kelas eksperimen yang menggunakan media pembelajaran interaktif Wordwall mengalami
peningkatan dengan kategori baik, sedangkan kelas kontrol juga mengalami peningkatan dengan
kategori cukup baik.

3. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh media pembelajaran interaktif Wordwall
dalam meningkatkan kosakata siswa kelas I UPT SPF SDN Pannara Kota Makassar, dikarenakan
media pembelajaran interaktif Wordwall membawa pengaruh positif terhadap peningkatan
kosakata siswa kelas II.

Berdasarkan kesimpulan hasil penelitian maka terdapat beberapa saran sebagai berikut :

1. Pembelajaran menggunakan media pembelajaran interaktif Wordwall dalam proses pembelajaran
diharapkan menyesuaikan keadaan kelas.

2. Kepada peneliti lain dalam bidang Pendidikan diharapkan mampu mengembangkan lebih lanjut
penerapan media pembelajaran interaktif Wordwall dengan memperhatikan aspek-aspek
pendukung lainnya.
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